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ABSTRACT 

 

 

Body Mass Index (BMI) is a simple index for classifying adults into one of four 

categories: underweight, normal, overweight, or obesity. The BMI categories of 

overweight and obesity are predisposing factors for increased blood sugar levels. 

Fasting blood sugar is the plasma glucose measured after a patient has fasted (not 

eaten or drunk anything except plain water) for 8-12 hours prior to testing. The 

general aim of this study is to determine the relationship between body mass index 

and fasting blood sugar in the elderly with type 2 diabetes mellitus. This study used 

a non-probability sampling technique with purposive sampling, with a total 

population of 121 individuals and a research sample of 56 respondents. The 

research data were tested using Pearson correlation test, concluding that there is a 

relationship between body mass index and fasting blood sugar in the elderly with 

type 2 diabetes mellitus with a p-value of 0.038 < α 0.05. The correlation value (r) 

is 0.278, which means there is a weak correlation/relationship between body mass 

index and fasting blood sugar levels with a positive correlation direction, meaning 

the higher the body mass index, the higher the fasting blood sugar level. Future 

researchers are expected to conduct more in-depth studies on other risk factors that 

may affect fasting blood sugar levels. 
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ABSTRAK 

 

Indeks massa tubuh (IMT) ialah indeks sederhana untuk mengklasifikasi orang 

dewasa ke dalam salah satu dari empat kategori yaitu underweight, normal, 

overweight, atau obesitas. IMT kategori overweight dan obesitas ialah faktor 

predisposisi timbulnya peningkatan kadar gula darah. Gula darah puasa ialah gula 

darah plasma yang diukur jika pasien telah melakukan puasa (tidak makan dan 

minum kecuali air putih) selama 8-12 jam sebelum dilakukan pengecekan. Tujuan 

umum dalam penelitian ini yaitu mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan 

gula darah puasa pada lansia dengan DM tipe 2. Penelitian ini menggunakan teknik 

non probability sampling dengan purposive sampling, jumlah populasi 121 orang 

dan jumlah sampel penelitian 56 responden. Data hasil penelitian di uji 

menggunakan uji korelasi pearson dengan kesimpulan ada hubungan antara indeks 

massa tubuh dengan gula darah puasa pada lansia dengan DM tipe 2 dengan nilai 

p-value 0, 038 < α 0,05. Nilai korelasi (r) yaitu 0, 278 yang berarti memiliki 

korelasi/hubungan yang lemah antara indeks massa tubuh dengan kadar gula darah 

puasa dengan arah korelasi positif, yakni semakin tinggi indeks massa tubuh maka 

semakin tinggi pula gula darah puasa. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor risiko lain yang dapat 

mempengaruhi kadar gula darah puasa. 

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh, Gula Darah Puasa, DM Tipe 2 
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TIPE 2 DI UPTD PUSKESMAS II DENPASAR BARAT  

TAHUN 2025 

 

Oleh: Anak Agung Yollanda Zetira 

 

Diabetes Melitus (DM) ialah kategori penyakit metabolik yang dibuktikan dari 

tingginya kadar gula darah atau disebut juga hiperglikemi (Saputri, 2020). WHO 

(2019), mengklasifikasikan DM menjadi 4 yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM 

Gestasional dan DM spesifik tipe lain. DM tipe 2 merupakan jenis DM yang terjadi 

akibat dari disfungsi sel β dan resistensi insulin yang pada umumnya berkaitan 

dengan kegemukan.  

Di dunia pada tahun 2023 sebanyak 529 juta orang menderita diabetes (IHME, 

2023). Menurut laporan  Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023, prevelensi 

penderita DM naik sebanyak 1,7%. Khusus penderita DM tipe 2 mencapai 14.935 

orang dari sampel 877. 531 orang dan banyak dialami oleh lansia (Kemenkes, 

2023a). Di Bali pada tahun 2023 terdapat 30.856 orang menderita DM (Dinkes 

Provinsi Bali, 2023). Untuk di Kota Denpasar sebanyak 1.093 orang menderita DM 

pada tahun 2023 (Dinkes Provinsi Bali, 2023). Di UPTD Puskesmas II Denpasar 

Barat pada tahun 2023 kunjungan pasien DM sebanyak 159 orang dan angka ini 

meningkat di tahun 2024 sebanyak 2.412 orang. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan indeks massa 

tubuh dengan kadar gula darah puasa pada lansia dengan DM tipe 2 di UPTD 

Puskesmas II Denpasar Barat tahun 2025. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 

24 Maret – 11 April 2025 yang menyasar pasien lansia yang telah terdiagnosis DM 

tipe 2 di wilayah kerja UPTD Puskesmas II Denpasar Barat. Pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi, untuk pengukuran IMT menggunakan timbangan 

berat badan digital dan strature meter, sedangkan untuk gula darah puasa 

menggunakan alat glucometer. 



 

ix 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki IMT 

kategori underweight dengan GDP kategori hiperglikemi sebanyak 1 orang (1,8%), 

responden yang memiliki IMT normal dengan GDP normal sebanyak 6 orang 

(10,7%), responden yang memiliki IMT normal dengan GDP hiperglikemi 

sebanyak 19 orang (33,9%), responden yang memiliki IMT overweight dengan 

GDP normal sebanyak 9 orang (16,1%), sebanyak 11 orang (19,6%) responden 

yang memiliki IMT overweight dengan GDP hiperglikemi, sebanyak 2 orang 

(3,6%) responden yang memiliki IMT obesitas dengan GDP normal, dan sebanyak 

8 orang (14,3%) IMT obesitas dengan GDP hiperglikemi.  

Dari hasil analisis data menggunakan uji pearson didapatkan hasil nilai p pada 

kolom Sig (2-tailed)= 0,038  kurang dari nilai α (0,05). Hal ini dapat disimpulkan 

Ho ditolak yang berarti ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar gula 

darah puasa pada lansia dengan DM tipe 2 dan nilai koefisien  korelasi (r) adalah 

0,278, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa memiliki korelasi/hubungan yang 

lemah antara indeks massa tubuh dengan gula darah puasa pada lansia dengan DM 

tipe 2 di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat Tahun 2025.  
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